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A. Persepsi Siswa Tentang Ketersediaan Sarana Prasarana Dalam
Pembelajaran
1. Pengertian Persepsi Siswa

Istilah persepsi biasanya digunakan untuk mengunggmatang
pengalaman terhadap sesuatu benda ataupun kejgalgndialami.
Dalam kamus standar dijelaskan bahwa persepsi gigngebagai
sebuah pengaruh ataupun sebuah kesan oleh benglsgmata-mata
menggunakan pengamatan penginderaan. Persepsi apat d
didefenisikan  sebagai proses yang menggabungkan dan
mengorganisasikan data-data indera kita (pengiadgrauntuk
dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapahyadeari
disekeliling kita, termasuk sadar akan diri kitadie.*

Persepsi adalah proses pengintegrasikan, mengedah,
menginterprestasikan informasi yang di terima odetem sensori,
sehingga menyadari dan mengetahui apa yang di selragai bentuk
respons dari individ. Persepsi merupakan pengorganisasian,
penginterprestasian terhadap stimulus yang diimyarasehingga
merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan rrespmg
integrated dalam diri individu. Karena itu dalam diri pengardan
orang akan mengaitkan dengan stimulus, sedangkesep® orang
akan mengaitkan dengan objek. Dengan persepsi iddiakan

menyadari tentang keadaan sekitarnya dan juga &ratia sendirf’

! Abdul Rahman Shaleh Muhbib Abdul Wah#sikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif ISam, Prenada Media, Jakarta, 2004, him 88

2 Iriani Indri Hapsari DkkPsikologi Faal, PT Rosdakarya, bandung, 2014, him. 113

% Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umum, ANDI, Yogyakarta, 1980, him. 70
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Siswa/peserta didik adalah anggota masyarakat pengsaha
mengembangkan potensi diri manusia melalui prossabplajaran
yang tersedia pada jalur, jenjangdan jenis pendidtkrtentd.

Jadi persepsi siswa adalah tanggapan langsung sdatu
serapan atau proses seseorang/siswa mengetahuapeelbal melalui
pengindraan. Persepsi mempunyai sifat subjektiferia bergantung
pada kemampuan dan keadaan masing-masing indsatiingga akan
ditafsirkan berbeda oleh individu yang satu dengarg lain.

2. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Dan Berperan Dalam Per sepsi

Karena persepsi lebih bersifat psikologis daripatgupakan
proses penginderaan saja, maka ada beberapa fakiog
mempengaruhi yaitu:

a. Adanya objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang masuk melalui iadetau
reseptor. Stimulus bisa berasal dari lingkunganpuawdari dalam
diri manusia sendiri yang langsung mengenai syaaérima yang
bekerja sebagai reseptor, tetapi sebagian besarlgs berasal dari
luar individu?

b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syarat
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk nmaaestimulus.
Di samping itu juga harus ada syaraf sensori sebalgh untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pssatinan
syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebatsi
mengadakan respon diperlukan staraf moforis.

c. Perhatian
Perhatian meruapakan syarat psikologi dalam individ
mengadakan persepsi, yang merupakan langkah pemsigpitu

adanya kesediaan individu untuk mengadakan persepshatian

“Sulton,llmu Pendidikan, Nora Media Enterprise, Kudus, 2011, him. 83
> Iriani Indri Hapsari DkkOp. Cit, him. 113
® Bimo Walgito,Op. Cit, him. 71
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merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluktikitas
individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekianmbjek.’
3. Proses Terjadinya Persepsi

Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagdkut.
Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengefsdiiadera atau
reseptor. Perlu dikemukakan bahwa antara objek siemulus itu
berbeda, tetapi ada kalanya bahwa objek dan steituwiumenjadi satu.
Proses stimulus mengenai alat indera merupakaegk@salaman atau
proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat nadditeruskan oleh
syaraf sensoris ke otak. Proses ini yang disebbagse proses
fisiologis. Kemudian terjadilah proses di otak gigusat kesadaran
sehingga individu menyadari apa yang dilihat, @pa yang didengar,
atau apa yang diraba. Proses yang terjadi dalaknatéa dalam pusat
kesadaran inilah yang disebut sebagai proses psgikol Proses ini
merupakan proses terakhir dari persepsi dan meanpgdersepsi
sebenarnya. Respon sebagai akibat dari persepat dambil oleh
individu dalam berbagai macam benfuk.

Jadi proses tejadinya persepsi pada seseorandatidaknbul
begitu saja, ada tahapan-tahapan atau prosesttieytssrg harus dilalui
oleh seseorang untuk bisa berpersepsi yaitu yamgrpa adanya
proses fisik (alat indra), yang kedua proses figj, dan yang
terakhir proses psikologis, proses dalam otak gefainndividu/siswa
menyadari stimulus yang diterima dari alat indragbut.

4. Pengertian Sarana Prasarana dalam Pembelajaran

Pada hakikatnya, pembelajaran (belajar dan mengajar
merupakan proses komunikasi antara guru san siovaunikan pada
proses pembelajaran adalah siswa, sedangkan koatoimiga adalah
guru dan siswa. Jika siswa menjadi komunikator at#ap siswa

lainnya dan guru sebagai fasilitator, akan terjpddses interaksi

" Muzdalifah,Op. Cit, him. 110
¥ Bimo Walgito,Op. Cit, him. 71
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dengan kadar pembelajaran yang tinggi. Seorangltams menyadari
bahwa proses komunikasi dapat menimbulkan kebirgungalah
pengertian, bahkan salah konsep. Kesalahan konsirbkgi seorang
guru akan dirasakan siswanya sebagai penghambdiefsgarannya.
Untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan terjadingalah
komunikasi, diperlukan alat bantu (sarana) yangatdapembantu
proses komunikasi.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, saranahaskedaiatu
yang dipakai sebagai alat untuk mempermudah pekerjaaksud atau
tujuan, syarat, upaya dan lain sebagaily@arana pendidikan adalah
peralatan dan perkembangan yang secara langsusrguliiakan untuk
menunjang proses pendidikan, khususnya prosesabetagngajar,
seperti gedung sekolah, ruang kelas, meja, kuesia salat-alat dan
media pengajaraft.

Sedangkan yang dimaksud dengan prasarana adalditagas
yang secara tidak langsung menunjang jalannya froBalam
hubungannya dengan pendidikan atau pengajaranarpres adalah
barang-barang yang secara tidak langsung untukeprdelajar
mengajar, tetapi berfungsi menunjang melengkapg@enan seperti,
halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekalan tetapi jika
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belagagapr seperti
halaman sekolah sekaligus sebagai lapangan olahhadaersebut
berubah menjadi sarana pendidikan.

Kata “media” berasal dari bahasa latin dan merupdentuk

jamak dari kata “medium”, secara harfiah berartergmtara atau

°® Hamdani Srategi Belajar Mengajar, CV Pustaka Setia, Bandung, 2011, him. 72

° Tim Prima Penaamus Besar Bahasa Indonesia, Gita Media Press, Jakarta, 2005,
him. 677

" Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah, Remaja Rosda Karya, Bandung, 2002, him. 49

2 1bid, him. 50
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pengantar”. Dengan demikian, media meruapakan vealp@amyalur
informasi belajar atau penyalur pesan.

Secara harfiah kata media arti “perantara”, ataen{antar”.
Menurut Association for Education and Communication technologi
(AECT) media adalah segala bentuk yang dipergunakdunk suatu
proses penyaluran informasi. Sedangkduncation Association (NEA)
menyatakan bahwa media sebagai benda yang dapanigutasikan,
dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan bes@nsirumen yang
dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajargajan dapat
mempengaruhi efektifitas program instruksiolfal.

Media pembelajaran merupakan sarana untuk memhberika
pengalaman belajar. Menurut Gagne, media pembaiajadalah
dinyatakan sebagai komponen sumber belajar yangt sagrangsang
siswa untuk belajar. Oleh sebab itu, pengertianianadalah segala
sesuatu yang dapat merangsang terjadinya prosemrbdblam diri
siswa®®

Media pembelajaran dapat mempertinggi proses hbetgava
dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkdapat
mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Medembelajaran
dapat mempertinggi proses belajar siswa denganaralasbagai
berikut;

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswanggha dapat
menumbuhkan motivasi belajar mereka.

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sgdidgpat
lebih dipahami oleh siswa, dan memungkinkan sisveaguasai
tujuan pembelajaran lebih baik.

13 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zafirategi Belajar Mengajar,PT Rineka Cipta,
Jakarta, 1997, him. 136

4 Usman, M Basyirudin dan Asnawir, Ciputat Press, Jakarta, 2002, him.13

!5 Aan HasanahPengembangan Profesi Guru, CV Pustaka Setia, Bandung, 2012, him.
113
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c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semetta
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata @ahu sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan teragmlagi guru
mengajar untuk setiap pelajaran.

d. Siswa banyak melakukan kegiatan belajar sebab tiuakya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas, laeperti
mengamati, melakukan dan mendemontrastRan.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat dikiamp
bahwa yang dimaksud dengan media/sarana pembelagdalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mengaly&san dari
pengirim kepenerima sehingga merangsang pikiranfaspan,
perhatian dan minat serta kemauan peserta didikns&n rupa
sehingga proses belajar terjadi dalam rangka meancaguan
pembelajaran secara efeKtif.

5. Macam-macam Sarana Prasarana Dalam Pembelajaran

Sarana pembelajaran diklasifikasikan menjadi bglzerga
macam Yyaitu, ditinjau dari sudut; (1) habis tidaknglipakai; (2)
bergerak tidaknya pada saat digunakan, dan; ()rfigémnya dengan
proses belajar mengaj4t.

a. Ditinjau dari habis tidaknya dipakai

Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, adadoacam
sarana pendidikan yaitu sebagai berikut:
a) Sarana pendidikan yang habis dipakai
Sarana pendidikan yang habis dipakai ialah segaltearb
atau alat yang apabila digunakan bisa habis dalaktuwyang
relatif singkat. Sebagai contohnya adalah kapuis tyang
biasanya digunakan oleh guru dan siswa dalam peajabah,

beberapa bahan kimia yang sering kali digunakahn sé®rang

'®|bid, him. 172

7 Ibid, him. 29

'® |brahim BafadalManajemen Perlengkapan Sekolah, PT Bumi Aksara, Jakarta, 2008,
him. 2
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guru dan siswa dalam pembelajaran ilmu PengetaAlsmn.
Semua contoh di atas merupakan sarana pendidikag ya
benar-benar habis dipakai. Selain itu, ada bebesgrana
pendidikan yang berubah bentuk misalnya, kayu,, ba@n
kertas karton yang sering kali digunakan oleh gdalam
mengajar materi pelajaran ketrampilan. Sementagbagai
contoh sarana pendidikan yang berubah bentuk adatah
mesin tulis, bola lampu, dan kertas. Semua conépbebut
merupakan sarana pendidikan yang apabila dipakai ki
atau beberapa kali bisa habis dipakai atau bersifett®
Sarana pendidikan yang tahan lama

Sarana pendidikan yang tahan lama adalah kesetluruha
bahan atau alat yang dapat digunakan secara temerus
dalam waktu yang relatif lama. Beberapa contohnyalad
bangku sekolah, mesin tulis, atlas, globe, dan raplae
peralatan olahradd.
njau dari bergerak tidaknya
Sarana pendidikan yang bergerak

Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana
pendidikan yang bisa digerakkan atau dipindah seferagan
kebutuhan pemakaiannya. Lemari arsip sekolah nyaaln
merupakan salah satu sarana pendidikan yang lassaaétkan
atau dipindahkan kemana-mana bila diinginkan. Damnikula
bangku sekolah termasuk sarana pendidikan yang bisa
digerakkan atau dipindahkan kemana S3ja.
Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak

Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak adalah
semua sarana pendidikan yang tidak bisa atau frekatigat

sulit untuk dipindahkan. Misalnya saja suatu sdkotasar

19| bid, him.2
2 bid, him.2
21 |bid, him.3



16

yang telah memiliki saluran dari Perusahaan Daeiah
Minum (PDAM). Semua peralatan yang berkaitan dengan
seperti pipanya, relatif tidak mudah untuk dipinkkn
ketempat-tempat tertent.
c. Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajagajan
Sarana pendidikan dibedakan menjadi tiga macam bila
ditinjau dari hubungannya dengan proses belajargajan yaitu
alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran
a) Alat pelajaran
Alat pelajaran adalah alat yang digunakan secamgslang
dalam proses belajar mengajar, misalnya buku pala@tga, alat
tulis, dan alat praktik.

b) Alat peraga
Alat peraga adalah alat pembantu pendidikan daggyaran,
dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-beang y
mudah memberi pengertian kepada peserta didik foétiurut
dari yang abstrak sampai dengan yang konkret.

c) Media pengajaran
Media pengajaran adalah sarana pendidikan yanghalgun
sebagai perantara dalam proses belajar mengajark lebih
mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam meacapjuan
pendidikan. Ada tiga jenis media, yaitu media aucdedia
visual, dan media audio visuAl.

Kadang-kadang pengertian tentang alat pelajaraat al
peraga dan media pendidikan masih sukar dibedakargoAlat
pelajaran adalah alat yang digunakan secara laggfalam proses
belajar mengajar. Alat ini mungkin berwujud buklatgperaga,

alat tulis, dan alat praktek.

%2 | bid, him.3

% SuryosubrotoManajemen Pendidikan Di Sekolah, PT. Rineka Cipta, Jakarta, 2004,
him. 114
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Sedangkan pengertian alat peraga menurut AnwarnYasi
adala akat pembantu poendidikan dan pengajararat degupa
perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang sudahbemem
pengertian kepada anak didik berturut-turut danngyaabstrak
sampai kepada yang konkret.

Mengenai media pendidikan yang digunakan oleh Umar
Suwito adalah sarana pendidikan yang digunakargaeparantara
dalam proses belajar mengajar, untuk lebih menmagii
efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuandmikan. Ada 3
jenis media ialah audio, visual, dan audio visial.

Adapun prasarana pendidikan di sekolah bisa
diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu
a) Prasarana pendidikan yang secara langsung digunaikak

proses belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang
perpustakaan, ruang praktik ketrampilan dan ruang
laboratorium.

b) Prasarana sekolah yang keberadaannya tidak digunakak
proses belajar mengajar, tetapi secara langsungatan
menunjang terjadinya proses belajar mengajar, nyjaaluang
kantor, kamar kecil, ruang usaha kesehatan, ruang guang
kepala sekolah, dan tempat parkir kendar&an. .

Prasarana yang menunjang proses pembelajaranutnelip
a) Ruang kelas adalah ruang untuk pembelajaran taarpdaktik

yang tidak memerlukan peralatan khusus.

b) Ruang perpustakaan adalah ruang untuk menyimpan dan
memperoleh informasi dari berbagai jenis bahanghast

c) Ruang laboratorium adalah ruang untuk pembelajasuara

praktik yang memerlukan peralatan khusus.

**1bid, him. 115
% Ibrahim BafadalQp. Cit, him 3
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d) Ruang pimpinan adalah ruang untuk pimpinan melakuka
kegiatan pengelolaan sekolah/madrasah.

e) Ruang guru adalah ruang untuk guru bekerja di kedas,
beristirahat, dan menerima tamu.

f) Ruang tata usaha adalah ruang usaha pengelolaanisidasi
sekolah/madrasah.

g) Ruang konseling adalah ruang untuk peserta didik
mendapatkan layanan konseling dari konselor berkaiengan
pengembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir.

h) Ruang UKS adalah ruang untuk menangani peserta gafig
mengalami gangguan kesehatan dini dan ringan di
sekolah/madrasah.

I) Tempat beribadah adalah tempat warga sekolah/naddras
melakukan ibadah yang diwajibkan oleh agama maisaging
pada waktu sekolah.

J) Ruang organisasi kesiswaan adalah ruang untuk melak
kegiatan kesekretariatan pengelolaan organisasripesidik.

k) Jamban adalah ruang untuk buang air dan/atau kecil.

) Gudang adalah ruang untuk menyimpan peralatan
pembelajaran di luar kelas, peralatan sekolah/rsatirgyang
tidak/belum berfungsi, dan arsip sekolah /madrasah.

m) Tempat berolahraga adalah ruang terbuka atau uprtyang
dilengkapi dengan sarana untuk melakukan pendidikan
jasmanidan olahraga.

n) Tempat bermain adalah ruang terbuka atau tertutupku
peserta didik dapat melakukan kegiatan bébas.

Jadi macam-macam sarana dan prasarana di atast sanga
diperlukan di sekolah demi kelancaran dan kebddragiegiatan

proses pendidikan sekolah.

%% |bid, him.4
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6. Fungs Sarana Dan Prasarana Pembelajaran
Ditinjau dari fungsinya terhadap proses belajar gagar. Sarana
dan prasarana pendidikan ada yang berfungsi tidakgsling

(kehadirannya tidak sangat menentukan dan ada Yysewfungsi

langsung (kehadirannya sangat menentukan) terhpozges belajar

mengajar. Prasarana pendidikan berfungsi tidak slamg

(kehadirannya tidak sangat menentukan), termasl&knd@arasarana

pendidikan ini adalah tanah, halaman, pagar, tanarbangunan

sekolah, jaringan jalan, air, lestrik, telepon,taeperabot/mobiler.

Sedangkan sarana pendidikan berfungsi langsungdkeimnya sangat

menentukan) terhadap proses belajar mengajar,tisefsrpelajaran,

alat peraga, alat praktek dan media pendidikan.
Ada beberapa manfaat praktis dari penggunaan rsadaa
pembelajaran di dalam proses belajar mengajar aebagkut :

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian npeksa
informasi sehingga dapat memperlancar dan menikghkgiroses
dan hasil belajar.

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan menganahk
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motibatjar,
interaksi yang lebih langsung antara siswa darklingannya, dan
kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiriuaesdengan
kemampuan dan minatnya.

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasamainduang,
dan waktu;

1) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditarapilk
langsung di ruang kelas dapat diganti dengan ganibto,
slide, realita, film, radio, atau model;

2) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak taknpleh
indera dapat disajikan dengan bantuan mikroskamp, Slide,
atau gambar.

7 Azhar ArsyadOp. Cit, him. 29
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3) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atauatBrgekali
dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekarideo,
film, foto, slide disamping secara verbal.

4) Objek atau proses yang amat rumit seperti pereddaaah
dapat ditampilkan secara konkret melalui film, gamtslide,
atau simulasi computer.

5) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakaat dap
disimulasikan dengan media seperti computer, filam video.

6) Peristiwva alam seperti terjadinya letusan gunungapieatau
proses yang dalam kenyataan memakan waktu lamatisepe
proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajileargan
teknik-teknik rekaman sepertime-lapse untuk film, video,
slide, dan simulasi kompouter.

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan Eengal
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwva di linglam mereka,
serta memungkinkan terjadinya interaksi langsunggde guru,
masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui daiyata,
kunjungan-kunjungan ke museum atau lebun binatang.

Dalam penggunaan media/sarana pembelajaran, supbya
dirasa manfaatnya sehingga dapat memberikan sumbamagg sangat
berarti dalam proses belajar mengajar, maka dikenlubeberapa
kriteria yang harus diperhatikan oleh seorang gimlam memilih
media pembelajaran agar tepat guna. Proses pemilinadia
pembelajaran tidak sama dalam pemilihan buku dgambelajaran.
Pemilian buku pegangan perlu memperhatikan kebmtudan
kemampuan siswa yang akan diajar. Kriteria tersabtara lain:

a. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, antara rpedigajaran
dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yaibgjah di

tetapkan.

28 |bid, him 30
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b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya rbgieajaran
yang sifatnya fakta, prinsip, konsep-konsep gersasl sangat
memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahaai didik.

c. Kemudahan memperoleh media, artinya media yangridikazs
mudah diperoleh setidak-tidaknya mudah dibuat @elu pada
waktu mengajar.

d. Ketrampilan guru dalam menggunakannya.

e. Tersedia waktu untuk menggunakannya.

f. Sesuai dengan taraf berfikir sisiva.

Perbedaan sarana dan prasarana adalah pada fumlgsigm
masing, yaitu “sarana pendidikan untuk memudahkanyampaian/
mempelajari materi pelajaran, prasarana pendidikamk memudahkan
penyelenggaraan pendidikan”. Dalam makna inilahutseb “digunakan
langsung” dan “digunakan tidak langsung” dalam esgsendidikan.

Jadi manfaat media/sarana dalam proses belajarajaergpngat
penting. Media pembelajaran dapat memperjelas ganypesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan menikgkaproses dan
hasil belajar, dapat meningkatkan motivasi belajdan media
pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaewedk siswa

tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka.

B. Motivas Belajar
1. Pengertian Motivas
Kata "motif” diartikan sebagai daya upaya yang nuendg
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapattakéa sebagai
daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek umekakukan

aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suafjuan. Berawal dari

* Nana sudjana , Ahmada RifaMedia Pengajaran (Bandung : Sinar Baru
Algesindo,2005) him. 4-5
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kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sglai daya

penggerak yang telah menjadi akfif.

Mc. Donald mengatakan bahwa motivasi adalah suatu
perubahan energy di dalam pribadi seseorang yatagddiidengan
timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mpacatujuan.
Perubahan energy dalam diri seseorang itu berbentatu aktivitas
nyata berupa kegiatan fisik. Karena orang memputuaan tertentu
dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai matiyasg kuat
untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapkakdkan untuk
mencapainya-

Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini gerdung
tiga elemen penting.

1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaerg pada
diri setiap individu manusia. Perkembangan motivadian
membawa beberapa perubahan energy di dalam sitem
“neurophysiological” yang ada pada organism manusia.

2. Motivasi ditandai dengan munculnya, rass#fing”, afeksi
seseorang. Dalam hal motivasi relevan dengan garsparsoalan
kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukikakah laku
manusia.

3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. daativasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respons ddu silai, yakni
tujuan>?

Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan meydaln
Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatiamawan, atau cita-
cita. Kekuatan mental tersebut dapat tergolongaiertthn tinggi. Ada
ahli psikologi pendidikan yang menyebutkan kekuataental yang

mendorong terjadinya belajar tersebut sebagai stivbelajar.

%% Sardiman)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2012, him. 73

31 Saiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2002, him. 114
%2 sardimanQp. Cit, him. 74
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Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yangggemakkan,
menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilakuithdbelajar.

Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu: Ijutehan,
2) dorongan, dan 3) tujuan. Kebutuhan terjadi ini¢avidu merasa ada
ketidak seimbangan anatara apa yang ia miliki dargyia harapkan.
Sebagai ilustrasi, siswa merasa bahwa hasil belgaendah, padahal
ia memiliki buku pelajaran yang lengkap, ia merasamiliki cukup
waktu, tetapi ia kurang mengatur waktu belajar. Wabelajar yang
digunakannya tidak memadai untuk memperoleh hasdjdr yang
baik. la membutuhkan hasil belajar yang baik. datena itu, siswa
mengubah cara-cara belajarnya. Dorongan merupaiaratan mental
untuk melakukan kegiatan dalam dalam rangka menematapan.
Dorongan merupakan kekuatan yang berorientasi jpeiaenuhan
harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan yang iéeasi pada
tujuan tersebut merupakan inti motivasi. Tujuanladaal yang ingin
dicapai oleh seorang individu, tujuan tersebut raesigkan
perilakudalam hal ini perilaku belaj&t.

Motivasi belajar merupakan daya pengerak psikis dalam
diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatandretin menambah
ketrampilan, pengalaman. Motivasi mendorong dangaeh minat
belajar untuk tercapai suatu tujuan. Peserta dattikn bersungguh-
sungguh belajar karena termotivasi mencari prestasendapat
kedudukan dalam jabatan, menjadi politikus, dan set@nkan
masalah. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangagridikan, sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam drelapgak akan
mungkin melakukan aktivitas belaj4.

Setiap orang termotivasi dalam suatu cara terteB&orang
siswa mungkin tertarik pada pelajaran di kelas mancari tugas yang

menantang, berpartisipasi secara aktif dalam disketas, serta

** Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Jakarta, 1999, him.

3 Martinis Yamin,Paradigma Baru Pembelajaran, Referensi, Jakarta, 2013, him. 196
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mendapatkan nilai tinggi dalam proyek-proyek yaitggaskan. Siswa
lainnya mungkin lebih tertarik dengan sisi sosakolah, sering
berinteraksi dengan teman sekelas, hampir setiap rhangikuti

kegiatan ekstrakurikuler, dan mungkin mencalonkiansdbagai ketua
kelas. Siswa berikutnya mungkin berfokus pada lgdalah raga,
unggul di kelas fisika, hamper disetiap siang ddmrgpekan bermain
atau melihat permainan oalahraga, dan mengikukiupgpulan fitness.
Siswa yang lain lagi mungkin karena ketidakmampbealajar yang
tidak terdeteksi, sifat pemalu, atau tubuh yangktitherkoordinasi,
maka ia termotivasi untuk menghindari aktivitas deaik, situasi
sosial, atau aktivitas atletik.

Dalam proses belajar mengajar, motivasi sangatridign,
sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dakmar, tak
kan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal inirapakan pertanda
bahwasesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menpent
kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarik minag dean belum
tentu menarik minat orang tertentu selama sesuatu tidak
bersentuhan dengan kebutuhannya. Maslow sangatygertahwa
tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkarh dtebutuhan-
kebutuhan tertentu. Oleh Karena itu, apa yang sasgdihat sudah
tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yanbhat itu
mempunyai hubungan dengan kepentingannya séfdiri.

Jadi motivasi belajar sangat diperlukan dalam rose
pembelajaran, seorang siswa tidak akan melakukgratee belajar
jilka siswa tersebut tidak mempunyai motivasi bela#au tujuan
belajar siswa. Sangat dibutuhkan adanya dorongampitiak keluarga,
teman, dan guru untuk menumbuhkan motivasi belsigwva. Jika

siswa mendapatkan motivasi untuk belajar maka #n aadar bahwa

%Eva LatipahPengantar Psikologi Pendidikan, PT Pustaka Insan Madani, Anggota
IKAPI, Yogyakarta, 2012, him. 160
*® Saiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2002, him. 115



25

belajar sangatlah penting untuk dirinya, dan ianak@mangat dalam

mengikuti kegiatan belajarnya.

2. Macam-macam Motivas Belajar
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi iniatiapihat
dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian nsit@tau motif-
motif yang aktif itu sangat bervariasi.
a. Motivasi dilihat dari bentuknya
1) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang
dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu dapat dipatajsebagai
contoh misalnya dorongan untuk makan, dorongan kuntu
minum dorongan untuk bekerja dan sebagainya maiif i
seringkali disebut motif-motif yang diisyaratkan cam
biologis. Dengan demikian motif tersebut mempungdat
biologis karena diperlukan manusia untuk kelanjutan
kehidupan biologisnya.
2) Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajé&ebagai
contoh dorongan untuk belajar suatu cabang iimge@huan.
Motif ini sering disebut dengan motif-motif yangsyiaratkan
secara social sebab manusia hidup dalam lingkusgaral
dengan sesama manusia yang lain, sehingga motiutasi
terbentuk®’
b. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Para ahli menyebutkan jenis motivasi ini menjada ¢gnis
yaitu motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. ¢ é@rmasuk
motivasi jasmaniah seperti reflek, instink otomatisafsu,

sedangkan yang tenmasuk motivasi rohaniah yaitakam

¥ Sardiman©Op. Cit, him.86
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c. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
1) Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari dakarena
dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuafli. Motivasi intrinsik merupakan kegiatan
belajar dimulai dan diteruskan, berdasarkan perajaay
sesuatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutti&itan
dengan aktivitas belajar.

Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhamg ya
berisikan keharusan untuk menjadi orang yang tirdidn
berpengetahuan. Jadi, motivasi intrinsik muncul, JJadtivasi
intrinsic muncul berdasarkan kesadaran denganrtigsansial,
bukan sekedar atribut atau seremonial.

2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah dorongan terhadap peuila
seseorang yang ada di luar perbuatan yang dilakykan
Motivasi ekstrinsik mungkin merupakan satu-satunghyang
dapat membuat siswa antusias mengikuti pembelaghraelas
secara sukses dan terlibat dalam prilaku produltdmun
demikian, motivasi intrinsiklah yang akan bertatema dalam
diri seseorang dalam jangka panjang. Motivasi elsk akan
mendorong mereka memahami dan menerapkan apaslahg t
dipelajari, serta menjaga keinginan mereka untukuste
membaca dan belajar tentang berbagai hal bahkaalset
mereka lulus sekolalf.

Jadi dari uraian di atas ada beberapa motivasi yemadi
pada diri seseorang untuk melakukan kegiatan kel&da

motivasi intrinsik yakni timbul dari dalam diri sssang,

*® Saiful Bahri DjamarahQp. Cit, him. 155
** Martinis Yamin,Op. Cit, him. 212
* Eva LatipahOp. Cit, him. 176
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dalam hal ini siswa melakukan belajar karena be¢tld ingin
mendapat pengetahuan, nilai atau ketrampilan aggratd
berubah tingkah lakunya secara konstruktif, tidateka tujuan
yang lain-lain. Sedangkan motivasi ekstrinsik ya#ari luar
diri seseorang, motivasi ekstrinsik dapat juga tdikan sebagai
benyuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajanulai
dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yiaek
secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.
3. Fungs Motivas Belajar

Dalam suatu pembelajaran sangat diperlukan adamjvasi.
Hasil belajar akan menjadi optimal, akalu ada nasiivMakin tepat
motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pudtajaran itu. Jadi
motivasi akan senantiasa menentukan intensitasusahjar bagi para
siswa’

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam menmatzam
menjelaskan perilaku individu yang sedang belafsda beberapa
peranan penting dari motivasi dalam belajar danbgéaparan, antara
lain dalam:

1) Peran Motivasi Dalam Menentukan Penguatan Belajar
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajabilapa
seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatalahagang
memerlukan pemecahan, dan hanya dapat di pecahidatb
bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. Sesuatuatdapenjadi
penguat belajar untuk seseorang, apabila dia seblenar-benar
mempunyai motivasi untuk belajar sesuatu
2) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajat era
kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akanritertatuk
belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikingudah dapat
diketahui atau dinikmati manfaatnya bagi anak.

“! SardimanQp. Cit, him. 84



28

3) Menentukan ketekunan belajar
Seorang anak yang telah termotivasi untuk bel@snatau,
akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan telemgan
harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hatamapak bahwa
motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tdbelnjar,
sebaliknya seseorang yang tidak memiliki motivagul belajar,
maka dia tidak tahan lama belajar. Dia mudah texgadtuk
mengerjakan hal yang lain dan bukan belajar. lnartiemotivasi
sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan ketekelagaf'
Anak didik yang tidak mempunyai motivasi belajarofiasi
intrinsik) merupakan masalah yang memerlukan bantGairu harus
memberikan bantuan motivasi ekstrinsik. Sehinggegde bantuan itu
anak didik dapat keluar dari kesulitan belajar.kBaiotivasi intrinsic
maupun motivasi ekstrinsik sama berfungsi sebagand@rong,
penggerak, dan penyeleksi perbuatan. Ketiganya aterdalam sikap
terimplikasi dalam perbuatan. Dorongan adalah fesr@mpsikologis
dari dalam yang melahirkan hasrat untuk bergerd&nudanenyeleksi
perbuatan yang akan dilakukan. Karena itulah baikomgan atau
penggerak maupun penyeleksi merupakan kata kuncindativasi
dalam setiap perbuatan dalam bel&far.
Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsvasati
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pEaggatau
motor yang melepaskan energy. Motivasi dalam hahgrupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akarmjeian?*
b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan. Dorongdlasjis yang
melahirkan sikap terhadap anak didik itu merupadatu kegiatan

yang tak terbendung, yang kemudian terjelma dalamntux

*“Hamzah B. UnoQp. Cit, him. 27-29
3 Saiful Bahri DjamarahQp. Cit, him. 122
* SardimanQp. Cit, him. 85
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gerakan psikofisik.di sini anak didik sudah melakukaktivitas

belajar dengan segenap jiwa dan raga. Akal pikivarproses
dengan sikap raga yang cenderung tunduk denganndake
perbuatan belajar. Sikap berada dalam kepastidougi&mn dan
akal pikiran mencoba membedah nilai yang tergiiam wacana,
prinsip, dalil, dan hukum, sehingga mengerti beigil yang

dikandungnya.

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan. Anak didilgyaempunyai
motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang rdilalsukan
dan mana perbuatan yang diabaikan. Seorang anak yhtg
ingin mendapatkan sesuatu dari suatu pelajaraentert tidak
mungkin dipaksakan untuk mempelajari mata pelajgearg lain.
Pasti anak didik akan mempelajari mata pelajaranmdina
tersimpan sesuatuyang akan dicari itu. Sesuatu w&ag dicari
anak didik merupakan tujuan belajar yang akan dicgpa. Tujuan
belajar itulah sebagai pengarah yang memberikaivasbtkepada
anak didik dalam belajar. Dengan tekun anak dieiljar. Dengan
penuh konsentrasi anak didik belajar agar tujuanmencari
sesuatu yang ingin diketahui/dimengerti itu cepatdpai. Segala
sesuatu yang mengganggu pikirannya dan dapat merkauny
konsentrasinya diusahakan disingkirkan jauh-jatuiah peranan
motivasi yang dapat mengarahkan perbuatan anak dialiam
belajar?®

Jadi motivasi belajar mempunyai fungsi sebagai pend
usaha atau pencapaian prestasi. Dan motivasi iaertdéngan suatu
tujuan. Tanpa adanya tujuan maka siswa tidak meggpunotivasi

untuk melakukan kegiatan belajar.

*Saiful Bahri DjamarahQp. Cit, him. 124
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4. Ciri-ciri Motivas Belajar Siswa
Ada beberapa cirri siswa yang mempunyai motivalsijaeyang
tinggi. Ini dapat dikenali melalui proses belajang&jar di kelas
sebagaimana dikemukakan Brown (1981) sebagai keriku
a. Tertarik kepada guru, artinya membenci atau bepsikeuh tak
acuh
b. Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan
c. Mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalilahatiannya
terutama kepada guru
d. Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas
e. Ingin identitasnya diakui oleh orang lain
f. Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kemba
g. Dan selalu terkontrol oleh lingkungnnya
Sardiman mengemukakan bahwa cirri-ciri motivasi pdaa
diri seseorang adalah;
a. Tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja seiaes
menerus dalam waktu lama, tidak pernah berhengilgetbselesai)
b. Ulet menghadapi kesulitan dan tidak mudah putus &dak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasaikainungkin
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dioapa
c. Menunjukkan minat yang besar terhadap bermacammmaca
masalah belajar
d. Lebih suka bekerja sendiri dan tidak bergantungmaeng lain
e. Tidak cepat bosan dengan tugas-tugas rutin
f. Dapat mempertahankan pendapatnya
g. Tak mudah melepaskan apa yang diyakini, senang ariedan
memecahkan masaléh
Tinggi rendahnya motivasi belajar menunjukkan paetdedaan

kecenderungan individu dalam berusaha untuk meadtu prestasi.

*SardimanOp. Cit, him. 83
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Terdapat enam karakteristik siswa yang memiliki ivasti belajar

tinggi menurut Sudjana yaitu;

a. Kesenangan atau kenikmatan untuk belajar, beartharé
perhatian dan minat terhadap kegiatan-kegiatanadoelan merasa
senang mengerjakan tugas-tugassekolah dan rumah

b. Orientasi terhadap penguasaan materi, suatu kenzmpang
dimiliki siswa dalam menguasai materi-materi yarigagat di
kelas

c. Hasrat ingin tahu, keinginan siswa dalam mencakhbhyang
baru

d. Keuletan dalam mengerjakan tugas, siswa memusag@enuhnya
untuk menyelesaikan tugas dan tidak mudah menydsiahputus
asa

e. Keterlibatan pada tugas, siswa tekun dalam merigarjdugas,
berkonsentrasi pada tugas dan meluangkan wakti betajar

f. Orientasi terhadap tugas-tugas yang menantangdamlibaru

Apabila seseorang memiliki cirri-ciri seperti diaat berarti
seseorang itu selalu memiliki motivasi yang cukupatk Cirri-ciri
motivasi seperti itu akan sangat penting dalam dtagi belajar
mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar akanabgrbaik, kalau
siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memenabkabagai
masalah dan hambatan secara mandiri. Hal-hal itauaeharus
dipahami benar oleh guru, agar dalam interaksi aesgswanya dapat
memberikan motivasi yang tepat dan optifial.

5. Faktor-faktor yang M empengaruhi Motivasi Belajar

Seseorang dapat termotivasi oleh banyak faktotu yiaktor-
faktor kognitif yang mempengaruhi tumbuhnya motivagrinsik
diantaranyd?

a. Minat

* 1bid, him. 84
*® Eva Lathifah Op. Cit, him. 178
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Minat adalah suatu bentuk motivasi intrinsik. Sisakan
mengejar suatu tugas yang menarik minatnya mengaddek
positif yang signifikan seperti kesenangan, kegeaain, dan
kesukaari?

b. Ekspektasi dan nilai

Sejumlah pakar mengemukakan bahwa motivasi untuk
melakukan sebuah tugas tertentu tergantung padavauable
yang bersifat subyektif. Variable pertama, siswausamemiliki
harapan yang tinggi (ekspestasi) bahwa mereka suikses dan
variable kedua adalah nilai, keyakinan siswa bahda manfaat
langsung dan tidak langsung dalam pengerjaan sebgak’®

c. Tujuan

Sebagian besar perilaku manusia mengarah padantujua
tertentu. Beberapa tujuan merupakan sasaran japghkdek dan
temporer, beberapa tujuan lainnya merupakan sasjragka
panjang dan relative bertahan latha.

d. Atribusi

Atribusi adalah cara seseorang memandang penyedrab d
suatu hasil. Ketika seseorang mencoba menjelaskaatu s
kegagalan atau kesuksesan, ia sering mengatriloungi&zapada
salah satu atau lebih pada empat penyebab yaitaarkpuan,
usaha, tingkat kesulitan tugas, atau keberunturfgan.

Jadi, dalam motivasi ada faktor-faktor yang
memengaruhinya yaitu minat, ekspektasi dan nilgian, dan
atribusi. Dari keempat faktor itulah akan timbul tmasi dalam
diri seseorang yang akan membantu seseorang datasesp

kegiatan pembelajaran.

* Ibid, him. 178
*%|bid, him. 179
> 1bid, him. 180
>21bid, him. 182
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C. Prestas Belgjar Pendidikan Agama | slam
1. Pengertian Prestasi Belajar

Belajar dan mengajar sebagai aktivitas utama diolabk
meliputi tiga unsur, yaitu tujuan pengajaran, pdésmgan belajar
mengajar dan hasil belajar. Hasil belajar adalasil heang dicapai
siswa setelah mengalami proses belajar dalam waktentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. “Hasil laelapdalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelahminerima
pengalaman belajarnya.

Semua bentuk kegiatan yang dilakukan untuk mendazan
tertentu, pada akhirnya selalu ingin diketahui Ingsi Hasil dari
kegiatan belajar dimaksud sebagai prestasi bel&gstasi belajar
adalah penguasaan pengetahuan dan ketrampilandykamgbangkan
oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengé#ai tes atau angka
nilai yang diberikan oleh guri.

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang thlerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelompBkestasi tidak
akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak okalakkegiatan.
Qohar dalam jamarah mengatakan bahwa prestashasktt@gai hasil
yang telah diciptakan, hasil poekerjaan, hasil yawegyenangkan hati
yang diperoleh dengan jalan keuletan.

Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perulpataandiri
orang yang belajar, apakah itu mengarah kepada lenip baik
ataupun yang kurang baik, direncanakan atau tidaklain yang juga
selalu terkait dalam waktu belajar adalah pengatanpgngalaman
yang berbentuk interaksi dengan orang lain atagklingannya.

Menurut Witherington belajar merupakan perubahatanda

kepribadian, yang memanifestasikan sebagai polka-pgspons yang

> Nana Sudjana, 2006valuasi Pembelajaran, Jakarta: Sinar Baru Algesindo, him. 4
> Depdikbud, 1998Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Depdikbud, him. 595
*5 HamdaniOp. Cit, him. 137
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baru yang terbentuk ketrampildh.Menurut Ibnu Khaldun belajar
merupakan suatu proses mentransformasikan nikiyahg diperoleh
dari pengalaman untuk dapat mempertahankan eksisteanusia
dalam peradaban masyarakat.

Prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari ganilusaha
belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, haratipun kalimat
yang menceritakan hasil yang sudah dicapai olefapseinak pada
periode tertentu. Prestasi belajar merupakan tinkggmanusiaan yang
dimiliki siswa dalam menerima, menolak, dan menilaiormasi-
informasi yang diperoleh dalam proses belajar mangd&restasi
belajar seseorang sesuai dengan tingkat kebenmasgisuatu dalam
mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan ddantuk nilai atau
rapor setiap bidang setelah mengalami proses betejagajar®

Hasil belajar dapat diperoleh melalui suatu mekaaisertentu
yang berupa penilaian hasil belajar. Penilaian | hasiajar adalah
proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil bel@ag dicapai siswa
dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkamviba obyek yang
dinilai adalah hasil belajar siswa. Hasil belajamng pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku-tingkah laku sebdgeil belajar
dalam pengertian yang luas mencakup bidang kogmitéktif, dan
psikomotoris. Oleh sebab itu dalam penilaian hasilajar, peran
tujuan instruksional yang berisi rumusan kemamplantingkah laku
yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsure pgnsebagai dasar
dan acuan penilaiafi.

Sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahgkatin
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yangagien, maka

evaluasi hasil belajar/prestasi belajar memililsasan berupa ranah-

*6 Nana Syaodih Sukmadinatandasan Psikologi Proses Pendidikan, PT Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2004, him. 155

*" Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, PT Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2012, him. 107

** Hamdani,Op. Cit, him. 138

**Nana Sudjana, Op. Cit, him. 28
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ranah yang terkandung dalam tujuan. Ranah tujuamdigi&an
berdasarkan hasil belajar/prestasi siswa secara munuapat
diklasifikasikan menjadi tiga, yaknni; ranah kognianah afektif, dan
ranah psikomotorik®
a. Ranah kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang yaegkut
aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kogrid#iam ranah
kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir, anykenjang
terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggenam
jenjang yang dimaksud antara I&in;

1) Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar datsonitami
Bloom. Seringkali disebut juga aspek ingatan. Dajanjang
kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat mextigatau
mengetahui adanya konsep, fakta atau istilahtstidan lain
sebagainya tanpa harus mengerti atau dapat
menggunakanny¥.

2) Pemahaman, kemampuan ini umumnya mendapat penekanan
proses belajar-mengajar. Siswa dituntut memahanaiu at
mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yadgnge
dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa
keharusan menghubungkannya dengan hal-haf3ain.

3) Penggunaan/penerapan, merupakan kemampuan menggunak
generalisasi atau abtraksi lainnya yang sesuaindaiduasi
konkret dan/atau situasi baru. Untuk penggunaaefpgan,
siswa dituntut memiliki kemampuan untuk menyele&tu

memilih generalisasi/abstraksi tertentu (konsegkuhg dalil,

* Dimyati dan MudjionoOp. Cit, him. 201

®! Anas SudijonoPengantar Evaluas Pendidikan, PT Rajagrafindo Persada, Jakarta,
2011, him 50

® Daryanto Evaluasi Pendidikan, PT Rineka Cipta, Jakarta, 1999, him. 103

* 1bid, him. 106
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aturan, gagasan, cara) secara tepat untuk diteragklam
suatu situasi baru dan menerapkannya secara Henar.

4) Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi grelaj
kebagian-bagian yang menjadi unsure pokok. UntuXiss,
siswa diminta untuk menganalisis hubungan atawasityang
kompleks atau konsep-konsep dd3ar.

5) Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-u
pokok ke dalam struktur yang baru. Pada jenjangeseorang
dituntut untuk dapat menhasilkan sesuatu yang blangan
jalan menggabungkan berbagai factor yang®ada.

6) Penilaian, merupakan kemampuan menilai isi pelajamstuk
suatu maksud atau tujuan tertentu. Dalam jenjangeseorang
dituntut untuk dapat mengevaluasi situasi, keadaamyataan,
atau konsep berdasarkan suatu criteria tertéhtu.

b. Ranah afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendeap si
dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa silsgossng telah
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. CiiHchasil belajar
afektif akan tampak pada peserta didik dalam beibtiggkah
laku; seperti: perhatiannya terhadap mata pelajg@mdidikan
agama Islam, kedisiplinannya dalam mengikuti pedsjaagama
disekolah, motivasinya yang tinggi untuk tahu leldanyak
mengenai pelajaran agama Islam yang diterimanyaelagainya.

Ranah afektif ini oleh Krathwohl ditaksonomi menjéebih rinci

lagi kedalam lima jenjang, yaifi:

1) Menerima (eceiving), adalah kepekaan seseorang daalm

menerima rangsangastimulus) dari luar yang datang kepada

* Dimyati dan MudjionoOp. Cit, him. 203
* Ibid, him. 203

**Daryanto,0p.Cit, him 112

*1bid, him. 113

*Anas Sudijono, Op. Cit, him. 54
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dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan-l&in.
Termasuk dalam jenjang ini misalnya kesadaran eamgkan
untuk menerima stimulus, mengontrol dan menyelgkgila-
gejala atau rangsangan yang datang darifuar.

2) Menanggapi rlesponding), adalah kemampuan yang dimiliki
oleh seseorang untuk mengikut-sertakan dirinyaraeaétif
dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi terhgdap
dengan salah satu cara. Contoh hasil belajar rafiektif
jenjang responding adalah peserta didik tumbuh abaga
untuk mempelajari lebih jauh atau menggali lebilaalagi,
ajaran-ajaran Islam tentang kedisiplifan.

3) Valuing (menilai=menghargai), artinya memberikan nilaiuata
memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatarobyek,
sehingga apabila kegitan itu tidak dikerjakan, shie@n akan
membawa kerugian atau penyesalan. Dalam kaitanadeng
proses belajar mengajar, peserta didik di siniktidanya mau
menerima nilai yang diajarkan tetapi mereka telah
berkemampun untuk menilai konsep atau fenomengy aik
dan buruk’!

4) Mengorganisasi,merupakan kemampuan untuk membentuk
suatu system nilai bagi dirinya berdasarkan nii@inyang
dipercaya. Untuk menunjukkan kemampuan mengorgsinisa
ini, siswa diminta untuk mengorganisasikan nildainke suatu
organisasi yang lebih besar.

5) Karakterisasi, merupakan kemampuan untuk
mengkonseptualisasikan masing-masing nilai pada tuvak
merespons, dengan jalan mengidentifikasi karakilerislai

atau membuat pertimbangan-pertimbangan. Dalam

* Ibid, him. 54
" 1bid, him. 55
" 1bid, him. 55
72 Dimyati dan MudjionoOp. Cit, him. 206
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karakteristik ini, siswa diminta untuk menunjukkan
kemampuannya dalam menjelaskan, member batasaiatalan
mempertimbangkan nilai-nilai yang direspdns.
c. Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan
ketrampilan ¢kill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belagmah
psikomorik ini sebenarnya merupakan kelanjutnyai daasil
belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belafektif (yang
baru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecendearumgtak
berperilaku). Hasil belajar kognitif dan hasil Qaftaafektif akan
menjadi hasil belajar psikomotorik apabila pesetidik telah
menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesigggan
makna yang terkandung dalam ranah kognitif dan hrana
afektifnya’
Kibler, Barket, dan Miles mengemukakan taksonomaha
tujuan psikomotorik sebagai berikut:

1) Gerakan tubuh yang mencolok, merupakan kemampuan
gerakan tubuh menekankan kepada kekuatan, kecemian
ketepatan tubuh yang mencolok. Siswa harus mampu
menunjukkan gerakan dengan menggunakan kekuata,tub
gerakan yang memerlukan kecepatan tubuh, gerakag ya
memerlukan ketepatan posisi tubuh.

2) Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, merupakan
ketrampilan yang berhubungan dengan urutan ataa gefi
gerakan yang dikoordinasikan, biasanya berhubunigagan
gerakan mata, telinga, dan badan. Siswa harus mampu
menunjukkan gerakan-gerakan berdasarkan gerakamg yan

dicontohkan, dan/atau gerakan yang diperintahkearadisan.

” Ibid, him. 206
’* Anas Sudijono, Op. Cit, him. 58
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3) Perangkat komunikasi nonverbal, merupakan kemampuan
mengadakan komunikasi tanpa kata. Siswa dimintaikunt
menunjukkan kemampuan berkomunikasi menggunakan
bantuan gerakan tubuh dengan atau tanpa menggumddtan
bantu.

4) Kemampuan berbicara, meruapakan kemampuan yang
berhubungan dengan komunikasi secara lisan. Sisavas h
mampu  menunjukkan  kemahirannya  memilih  dan
menggunakan kata atau kalimat sehingga informdsi, atau
yang dikomunikasikannya dapat diterima secara muaah
pendengarny&

Fungsi utama prestasi belajar adalah: 1) prestdajdn sebagai
indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yafahtdikuasai oleh
peserta didik; 2) sebagai lambing pemuasan hasgh itahu; 3)
sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikap; sébagai
indikator intern dan ekstern dari suatu institusngidikan dan 5)
prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhaddaya serap
(kecerdasan) ana.,lk didiR.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhigsieselajar
dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu fa&tor dalam iftern)
dan faktor dari luargkstern):

a. Faktor Intern
1) Faktor jasmaniah atau fisiologis
Kondisi jasmaniah atau fisiologis pada umumnya atng
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseoraag.dan
Lilis mengatakan bahwa faktor jasmaniah, yaitu pamzira

yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, sepertgalami

”Dimyati dan MudjionoOp. Cit, him. 207-208
’® HM Arifin, 2007. Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Press, him. 48
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cacat tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna,
berfungsinya kelenjar yangmembawa kelainan tindddah.”’

Proses belajar seseorang akan terganggu jika Kaseha
seseorang tergangggu, selain itu ia akan cepadt, l&larang
semangat, mudah pusing. Keadaan cacat tubuh juga
mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarmga |
terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia laelgpada
lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alau begdr
dapat menghindari atau mengurangi pengaruh kecagat&

2) Faktor Psikologis
a) Kecerdasan/intelegensi

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai keaaka

untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang

dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan ofejgt-
rendahnya intelegensi yang normal selalu menunjukka
kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya

Slameto mengatakan bawa tingkat intelegensi yamgpii

akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat

intelegensi yang renddf.
b) Konsentrasi

Konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan

perhatian pada suatu situasi belajar. Di dalam éunasi

ini keterlibatan mental secara detail sangat dipen,

sehingga tidak “perhatian” sekadariya. Kesulitan

berkonsentrasi merupakan indicator adanya masalaiab

yang dihadapi siswa, karena hal itu akan menjaddaka di

dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan. Untuk

membantu siswa agar dapat konsentrasi dalam bé&taj@r

" Ibid, him. 140

"8 DaryantoBelajar dan Mengajar, CV. Yrama Widya, Bandung, 2010, him. 36
”® Hamdani,Op. Cit, him. 138

8 sardimanQp. Cit, him. 40
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memerlukan waktu yang cukup lama, di samping menunt
ketelatenan guru. Akan tetapi dengan bimbingan, anak
secara bertahap hal ini akan dapat dilakif&an.

c) Motivasi
Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong re@sgo
untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat menentbksn
tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakiarbes
kesuksesan belajarn§aMotivasi di dalam kegiatan belajar
merupakan kekuatan yang dapat menjadi tenaga perglor
bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-potensy yan
ada pada dirinya dan potensi di luar dirinya untuk
mewujudkan tujuan belajar. Siswa yang memiliki wai
belajar akan Nampak melalui kesungguhan untukogsrtli
dalam proses belajar, antara lain Nampak melalaktfan
bertanya, mengemukakan pendapat, menyimpulkan
pelajaran, mencatat, membuat resume, mempraktekan
sesuatu, mengerjakan latihan-latthan dan evaluesiias
dengan tuntutan pembelajar&n.

d) Minat
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan minat
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadapagesu
Minat timbul dalam diri seseorang untuk memerhatika
menerima dan melakukan sesuatu tanpa ada yang ményu
dan sesuatu itu dinilai penting atau berguna bagiya.
Minat juga sangat memengaruhi hasil belajar sesgora
Minat yang tinggi dapat menuntun anak untuk beligaih
baik lagi®*

' AunurrahmanBelajar dan Pembelajaran, CV ALFABETA, Bandung, 2012, him. 181
* Hamdani,Op. Cit, him. 142

8 AunurrahmanQp. Cit, him. 180

8 Nini Subini, Psikologi Pembelajaran, Mentari Pustaka, Yogyakarta, 2012, him. 87
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e) Bakat
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki cesey
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akangdat
Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti likeinakat
dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sakeptingkat
tertentu sesuai dengan kapasitas masing-méasing.
f) Pemahaman
Pemahaman atau comprehension dapat diartikan msigua
sesuatu dengan pikiran. Perlu diingat bahwa pemaham
tidak sekedar tahu, tetapi juga menghendaki agbjelsu
belajar dapat memanfaatkan bahan-bahan yang telah
dipaham®®
Jadi faktor intern dalam belajar yaitu yang terdgpada
dalam diri seseorang yakni faktor jasmaniah/fisgedodan faktor
psikologis. Selama proses belajar berlangsung pédtaysi
fisiologis pada tubuh manusia sangat memengarutil belajar,
terutama pancaindra. Pancaindra yang berfungsiamebgik akan
memudahkan aktivitas belajar dengan baik pula.
b. Faktor Ekstern
1) Faktor keluarga
Hasbullah mengatakan bahwa keluarga merupakanulimggn
pendidikan yang pertama karena dalam keluargahiralaak
pertama-tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan,
sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi pendidikak
adalah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akd&k
pandangan hidup keagamd&anSiswa yang belajar akan

menerima pengaruh dari keluarga berupa, cara otaag

® Haryu IslamudinPsikologi Pendidikan, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2012, him. 186
8 SardimanQp. Cit, him. 43
¥ Hamdani,Op. Cit, him. 143
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mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasanalr tangga
dan keadaan ekonomi keluafffa.

2) Faktor sekolah
Sekolah merupakan tempat belajar anak setelah rigaludan
masyarakat sekitar. Faktor lingkungan sekolah ydagat
memengaruhi belajar anak yaitu, guru, metode mangaj
kurikulum sekolah relasi guru dengan siswa, redasar anak,
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu, standar jpeia,
keadaan gedung, dan tugas rumah. Waktu yang lakemnlain
jaminan prestasi belajar yang dihasilkan akan maddsisebab
bukan waktu yang penting dalam belajar melainkasiagan
sistem memori siswa dalam menyerap, mengelola, dan
menyimpan informasi dan pengetahuan yang dipelsigsia®®

3) Lingkungan masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga begdgreh
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena
keberadaannya siswa dalam masyarakat. Faktor-faiktor
yaitu, kegiatan siswa dalam masyarakat, mass méelaan
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat, yang semaua
mempengaruhi belajar andk.Dapat dikatakan lingkungan
membentuk kepribadian anak karena dalam pergawlaaris
hari, seorang anak akan selalu menyesuaikan didieysan
kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. Misalnya, agpabibrang
siswa bertempat tinggal di suatu lingkungan temanygng
rajin belajar, kemungkinan besar hal tersebut akembawa
pengaruh pada dirinya sehingga ia akan turut belaja

sebagaimana temann¥a.

% Daryanto,Op. Cit, him. 41
* Nini Subini,Op. Cit, him. 95
**Daryanto,Op. Cit, him. 49
°* Hamdani,Op. Cit, him. 144
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Jadi, selain faktor intern ada juga faktor eksterang
mempengaruhi proses pembelajaran, yakni keluargkolah dan
lingkungan masyarakat. Keluarga merupakan dimaswasisering
berinteraksi dalam kesehariannya sehingga sangapergaruh
terhadap bagaimana belajarnya, kapan waktu bej@arada yang
mendorongnya untuk belajar apa tidak dan sebagaigkolah
merupakan tempat kedua setelah keluarga untukabejadi sarana
sekolah sangat berpengaruh terhadap belajar sBam.lingkungan
masyarakat juga merupakan faktor yang mendukung/h@mbat
belajar siswa.

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkahitekvidu
pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekéadengan cara
pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan seiragesi di antara
profesi-profesi asasi dalam masyarakat.

Pendidikan Agama Islam (PAIl) merupkan “usaha sadiari
terncana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, aemi,
mengahayati dan mengamalkan ajaran Islam melalugiatean
bimbingan, pengajaran dan/atau latiffamenurut Zakiyah Daradjat
pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untukbmandan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memajaaan Islam
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang p&tlirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai panddidap®*

Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara
keseluruhannya dalam lingkup Al-Quran dan al-Hadksimanan,
akhlak, figh/ibadah, dan sejarah, sekaligus mendgakan bahwa
ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup peikamn

keserasian, keselarasan dan keseimbangan huburagarsien dengan

%2 Bukhari Umar)Imu Pendidikan Islam, AMZAH, Jakarta, 2010, him. 27

9 NazarudinManajemen Pembelajaran, TERAS, Jogjakarta, 2007, him. 12

% Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama |slam Berbasis Kompetensi, PT
Rosdakarya, 2006, him. 130
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Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhlukriga maupun

lingkungannya.

Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bentujuruk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui peambelan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalamarpsegalaman
peserta didik tentang agama Islam sehingga menmddusia muslim
yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketagwssbangsa
dan bernegara. Serta untuk dapat melanjutkan eageng pendidikan
yang lebih tinggP®

Pendidikan agama Islam, baik sebagai proses permam
keimanan dan seterusnya maupun sebagai materin(lagdra memiliki
fungsi yang jelas. Fungsi pendidikan agama Islaralaéd sebagai
berikut:

a. Pengembangan, meningkatkan keimanan dan ketagqwesertg
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalagkungan
keluarga®

b. Penyaluran, untuk menyalurkan anak-anak yang mianbkkat
khusus di bidang agama agar bakat tersebut dapkérbeang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untukydidan bagi
orang lain’’

c. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencar
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahn-keddusad,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan tpedielik
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajareEm da
kehidupan sehari-haf?.

% bid, him. 135

*® NazarudinOp. Cit, him. 17

"1bid, him. 18

% Abdul Majid dan Dian Andayanip. Cit, him 134
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e. Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamanasecanm
(alam nyata dan nir-nyata), system dan fungsiomeihy

f. Pencegahan, untuk menangkal hal-hal negative idgkiungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakanydiroan
menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia
seutuhnya®

g. Penyesuaian, untuk menyesuaikan diri dengan linggon baik
lingkungan fisik maupun lingkungan social dan dampangubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran Ist&m.

Pendidikan Islam sangat penting sebab dengan pkadid
Islam, orang tua atau guru berusaha secara sadanimp& dan
mendidik anak diarahkan kepada perkembangan jasd@mirohani
sehingga mampu membentuk kepribadian yang utamg gasuai
dengan ajaran agama Islam. Pendidikan agama Islkandaknya
ditanamkan sejak kecil, sebab pendidikan pada nkasak-kanak
merupakan dasar yang menentukan untuk pendidikanjstya.

Pendidikan agama Islam harus diberikan sejak dmoilai dari
usia kanak-kanak, remaja bahkan sampai dewasamDsllam dikenal
dengan pendidikan sepangjang hayiatelong education). Artinya
selama ia hidup tidak akan lepas dari pendidikaarerna setiap
langkah hidup manusia hakikatnya adalah belajaik bengsung
maupun tidak langsurt§?

Perkembangan agama pada seseorang sangat ditertigkan
pendidikan dan pengalaman hidup sejak kecil, baikard keluarga,
sekolah, maupun dalam lingkungan masyarakat teeutgatla masa
pertumbuhan perkembangannya.

% 1bid, him. 135

% NazarudinOp. Cit, him. 18

1bid, him. 19

1% Heri GunawanKurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Alfabeta,
Bandung, 2012, him. 207
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4. Prestasi Belgjar terhadap Pendidikan Agama | slam

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yandn teikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelompBkestasi tidak
akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak okalakkegiatan.
Belajar merupakan perubahan dalam  kepribadian, yang
dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang Yearg berbentuk
ketrampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dark&eaa™®

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadak orémbina
dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapaalmami ajaran
Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuarg yzada akhirnya
dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagadapgan
hidup®*

Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaary yhmiliki
siswa dalam menerima, menolak, dan menilai inforHmésrmasi
yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. d&&iedbelajar
seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan gesdatam
mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan ddantuk nilai atau
rapor setiap bidang studi setelah mengalami prbetgar mengajar.
Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelahakiaadevaluasi. Hasil
dari evaluasi dapat memperlihatkan tinggi rendahmgstasi belajar
siswal®

Jadi Prestasi PAI adalah hasil yang telah dicasavas setelah
melakukan aktivitas belajar dalam bidang studi Mdalajaran
Pendidikan Agama Islam yang merupakan Mata Pelajarang
dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar terdapatmdAlgama Islam
yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits yang beéeisiang akhlak
dan ibadah sosial sehingga dapat memahami, merghdga

mengamalkan ajaran-ajaran Islam secara menyelertdn menjadikan

'% Nana Syaodih Sukmadina@p. Cit, him. 155

' Heri GunawanKurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Alfabeta,
Bandung, 2012, him. 201

1% Hamdani,Op. Cit, him. 139
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ajaran Agama Islam sebagai pandangan hidup demelakeatan dan
kesejahteraan di dunia dan akhirat.

Keberhasilan pengajaran tidak hanya dilihat dasiltzelajar yang
dicapai siswa, tetapi juga dari prosesnya. Haddjhepada dasarnya
merupakan akibat dari suatu proses belajar, iniarberbahwa
optimalnya hasil belajar siswa tergantung pula ppdsses belajar
siswa dan proses mengajar gtffuSedangkan penilaian adalah upaya
atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuamg ytelah
ditetapkan itu tercapai atau tidak, dengan kata painilaian berfungsi
sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proaeshdsil belajar
siswar?’

Proses belajar di sekolah adalah proses yangysaf&wmpleks dan
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwak umiraih
prestasi yang tinggi dalam belajar, seseorang hanemiliki
Intelegensi Quotient (IQ) yang tinggi, karena intelegensi merupakan
bekal potensial yang akan memudahkan dalam belgar akan
menghasilkan prestasi belajar yang optimal. Men®&iuiel hakikat
intelegensi  adalah  kemampuan untuk  menetapkan  dan
mempertahankan tujuan, untuk mengadakan penyestalzm rangka
mencapai tujuan itu, dan untuk menilai keadaanstidara kritis dan
obyektif 1%

Prestasi belajar tidak semudah yang dibayangkamenka
memerlukan perjuangan dan pengorbanan dengan beéitaatangan.
Prestasi belajar adalah penilaian terhadap hasjabesiswa untuk
mengetahui sejauh mana ia telah mencapai sasatajarb&Vinkel
mengatakan bahwa proses belajar yang dialami oletwas

menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang {aéwge dan

1% Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2009, him. 65

7 pid, him. 22

1% saefullah Psikologi Perkembangan dan Pendidikan, Pustaka Setia, Bandung, 2012,
him. 166
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pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan ketrampidanya
perubahan tersebut tampak dalam prestasi belajar didaasilkan oleh
siswa terhadap pertanyaan, persoalan, atau tugasdyberikan oleh
guru. Melalui prestasi belajar, siswa dapat meryetikemajuan yang
yang telah dicapainya dalam belajar. Prestasi drejaga merupakan
hasil kegiatan belajar untuk mengetahui sejauh npeserta didik
menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, yangutdiikleh

munculnya perasaan bahwa ia telah melakukan sedeagan baik.
Hal ini berarti prestasi belajar hanya bisa diketgika telah dilakukan
penilaian terhadap hasil belafar.

Hasil belajar meruapakan perubahan perilaku yaperdieh siswa
setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehankaappek perubahan
perilaku tersebut bergantung pada yang dipelajei ciswa. Oleh
karena itu, apabila siswa mempelajari pengetaheatarig konsep,
perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupagyazsaan
konsep:'? Penilaian harus dipandang sebagai salah satu faeting
yang menentukan keberhasilan proses dan hasilabetajkan hanya
sebagai cara yang digunakan untuk menilai hasijdel Kegiatan
penialaian harus dapat memberikan informasi kepgulai untuk
meningkatkan kemampuan mengajarnya dan membanéutpetdik
mencapai perkembangan belajarnya secar optimalikimspya adalah
kegiatan penilaian harus digunakan sebagai cara tatenik untuk
mendidik sesuai dengan prinsip pedagogis. Gurushanenyadari
bahwa kemajuan belajar peserta didik merupakar satu indikator
keberhasilannya dalam pembelajat&n.

Penilaian proses dan hasil belajar dibagi menjaxtiat jenis, yaitu
penilaian formatif, penilaian sumatif, penialaianaghostik, dan

penilaian penempatan.

% Ibid, him. 171
“1bid, him. 204
! Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, PT Remajad@bsrya, Bandung, 2012, him. 5
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1. Penilaian formatif
Penilaian formatif dimaksudkan untuk memantau kearajpelajar
peserta didik selama proses belajar berlangsungtukun
memberikan balikanféed back) bagi penyempurnaan program
pembelajaran, serta untuk mengetahui kelemahamkélen yang
memerlukan perbaikan, sehingga hasil belajar pes#dik dan
proses pembelajaran guru menjadi lebih baik. Soeall-genilaian
formatif ada yang mudah dan ada pula yang sukagah&ing
pada tugas-tugas belajar dalam program pembelajaag akan
dinilai.**?

2. Penilaian sumatif
Penilaian sumatif adalah peniaian yang dilakukd@ jsuatu
pengalaman belajar atau seluruh materi pelajarangdap telah
selesai. Tes sumatif dalam pelaksanaan evaluasi belsjar
biasanya dilakukan pada akhir program pengajar@ésalnya pada
akhir semester atau akhir tahun ajaran. Sebagalinyesakan
diketahui sampai sejauh mana pengetahuan, sikagedeampilan
sebagai suatu tujuan telah tercapai. Dengan demiksaatu
keputusan dapat diambil misalnya, naik atau tidak kelas, lulus
atau tidak lulus, demikian juga untuk laporan kerasj hasil
belajar dapat diberikan kepada orang tua atauWwali.

3. Penilaian diagnostik
Penilaian diagnostik dimaksudkan untuk mngetahusukian
belajar peserta didik berdasarkan hasil penilaiarmatif
sebelumnya. Penilaian diagnostik memerlukan sejursibal untuk
satu bidang yang diperkirakan merupakan kesulitagi beserta

didik. Penilaian diagnostik biasanya dilaksanakebhekim suatu

2 |pid, him. 35
' Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajavaiiti Persindo, Yogyakarta,
2012, him. 57
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pelajaran dimulai. Tujuannya untuk menjajagi pealgean dan
ketrampilan yang telah dikuasai oleh peserta ditfik.
4. Penilaian penempatan

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda satnadain.

Penilaian dilakukan untuk mengetahui penempatamastsrsebut

sesuai dengan kemampuannya yang telah dicapairstaag8i

contoh penggunaan nilai rapor SMU kelas Il meneartujkrusan

studi di kelas 11"

Salah satu cara untuk mengetahui prestasi bel@seria didik
adalah dengan mengadakan tes. Tes prestasi bertuptak mengukur
prestasi atau hasil yang dicapai siswa dalam beldg@lam dunia
pendidikan, apalagi pendidikan formal seperti safkotlan madrasah,
pentingnya pengukuran prestasi belajar tidaklahangjsikan lagi.
Sebagaimana diketahui, proses pendidikan adalalu su@ses yang
kompleks yang memerlukan waktu, dana dan usahadena berbagai
pihak. Setiap orang yang terlibat dalam proses idéwoh, baik guru,
siswa, orang tua siswa dan orang-orang lain yamkepentingan, harus
mengetahui sejauh mana usaha pendidikan yang Hdaki@lah mencapai
hasil. Dengan demikian, mereka akan mengetahuirgnogtau prosedur
yang mana boleh dilanjutkan dan yang mana yangstditingkatkan, dan
mana yang harus ditinggalkan karena tidak banyaklmee hasil seperti
yang diharapkan.

Saifudin Azwar mengatakan bahwa, adalah suatu &esal bila
menganggap bahwa apa yang dapat dilakukan olepréssasi semata-
mata memberikan angka untuk dimasukkan dalam |lagamajuan siswa
belajar atau dalam rapor. Seringkali tes membarara mguru dalam
memberikan nilai yang labih valid dan lebih reliabgalaupun nilai tes
merupakan cerminan apa yang telah dicapai olehasdalam proses

pembelajaran, akan tetapi tanggungjawab pihak perga untuk selalu

' Zainal Arifin, Op. Cit, him. 37
> Saefullah Op. Cit, him. 177
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menekankan agar siswa tidak belajar semata-magm&amtuk mendapat

nilai tinggi dalam ted*®

D. Hasil Pendlitian Terdahulu
Kajian pustaka di sini dimaksudkan sebagai bahatinggangan,
perbandingan, dalam peneliti sebelumnya yang ddipedikan landasan
teoritis bagi peneliti yang akan dilakukan. Kajipnstaka yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan maupun perbandinglEamdgeneliti yang
akan penulis lakukar’, diantaranya:
1. Haniyya Mariyya, dalam skripsinya yang berjudul,efifanfaatan
Sumber Belajar dan Media Belajar dalam Mata Peaaj&Al (Studi
Di SMP NU Putri Nawa Kartika Langgardalem Kota Ksdiiahun
Pelajaran 2011/2012), penelitian tersebut untukge&nui bagaimana
pemanfaatan sumber belajar dan media belajar. Sub#lajar dan
media belajar digunakan sesuai dengan kebutuhatmyar ketika
dalam materi digunakan tidak menggunakan media al@uperaga
maka guru PAI tersebut tidak memanfaatkannya, beggbaliknya
ketika materi yang diajarkan oleh guru PAI mengdamamedia atau
alat peraga, maka guru PAI tersebut memanfaatkaterygan baik'®
Di dalam penelitian di atas terdapat persamaanpednedaan
dengan penelitian penulis yaitu; Persamaannya sama meneliti
tentang sarana prasarana dalam pembelajaran hamga pada
penelitiannya Haniyya Mariyya pembahasannya lebidkdskan pada
sumber belajar dan media belajar pada mata petad Sedangkan
perbedaanya dalam penelitian di atas tidak mertelitiang motivasi
belajar siswa sedangkan penulis meneliti tentangivas belajar

siswa.

“*Heri GunawanQp.Cit, him. 155

Sumadi Suryabratddetodologi Pendlitian, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995,
him. 67

¥ Haniyya Mariyya,Pemanfaatan Sumber Belajar dan Media Belajar dalam Mata
Pelajaran PAI (Studi di SVIP NU Putri Nawa Kartika Langgarndalem Kota Kudus Tahun

Pelajaran 2011/2012), STAIN Kudus, Kudus, 2011, him. 41
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2. Anshori Amin , dalam skripsinya yang berjudul, "Huigan motivasi
belajar dan prestasi belajar PAI siswakelas Il ekddah Menengah
Pertama (SMP) Wahid Hasyim Malang tahun pelajar@®©82
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, merkkgn kesimpulan
sebagai berikut:

a. Motivasi siswa di SMP Wahid Hasyim Malang terhadamata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, menunjukkan mdta-rata 64,5
dengan simpangan baku 7,14532. Hasil ini menunjukkahwa
motivasi siswa terhadap mata pelajaran Pendidikganf Islam
masih agak rendabh.

b. Prestasi belajar siswa untuk mata pelajaran Pdatidhgama Islam
meskipun terdistribusi normal sebesar 13,3451, tapsih kurang
memuaskan.

c. Hasil penelitian ini menunjukkan, terdapat hubungasitif antara
motivasi belajar siswa dengan prestasi belajar asismtuk mata
pelajaran Pendidikaf®

Di dalam penelitian di atas terdapat persamaan mEbedaan
dengan penelitian penulis yaitu; Persamaannya pgatdaada penelitian
penulis yaitu variabel X2 motivasi belajar dan &hgl Y prestasi belajar

PAI siswa. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam ipaneya Anshori

Amin tidak meneliti tentang ketersediaan saranasgema dalam

pembelajaran, hanya meneliti tentang motivasi dastasi belajar PAI

siswa.

3. Wanhari, dalam sripsinya yang berjudul, “Pengaransépsi Siswa
tentang Ketersediaan Sarana dan Prasarana dalanbeRg@ran
terhadap Prestasi Belajar PAI (Studi Kasus PadaaS&D N Sidorejo
Lor 06 Kec.Sidorejo Salatiga Tahun 2010), berdasarkdata
kuantitatif dapat diberi kesimpulan bahwa sarananligdajaran

memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar PAWaiyaitu nilai r

119

Anshori Amin,Hubungan motivasi belajar dan prestasi belajar PAI siswakelas |1 di Sekolah
Menengah Pertama (SMIP) Wahid Hasyim Malang tahun pelajaran 2008, UIN Malang, Malang,
him. 67
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yang diperoleh adalah sebesar 0,644, yang memiléi lebih besar

dari r tabel 1% dan 5%?

Di dalam penelitian di atas terdapat persamaanpddmedaan dengan
penelitian penulis yaitu; dalam penelitiannya Wankabagian besar
hampir sama dengan penelitian penulis, letak kesaysayaitu pada
pengaruh persepsi siswa tentang ketersediaan sdeangrasarana
dalam pembelajaran terhadap prestasi belajar Pédaigikan letak
perbedaannya terdapat pda motivasi belajar, yartaldm penelitian

Wanhari tidak meneliti tentang motivasi belajar.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumPRyabedaan
tersebut terletak pada fokus bahasannya yang mietegliang pengaruh
persepsi siswa tentang ketersediaan sarana praspesmbelajaran dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar PAI ai$hA NU Nurussalam
Besito Kudus.

E. Kerangka Berfikir

1. Pengaruh Ketersediaan Sarana Prasarana Dalam Pembelajaran

Terhadap Prestasi Belajar
Sekolah merupakan lembaga sosial yang keberadaannya

merupakan bagian dari sistem sosial bangsa yantyjumean untuk
mencetak manusia susila yang cakap, demokratigrnggung jawab,
beriman, bertagwa, sehat jasmani dan rohani, meanpéngetahuan
dan keterampilan, berkepribadian yang mantap dandima Agar
tujuan tersebut dapat tercapai maka dibutuhkarkkiumin yang kuat,
baik secara infrastruktur maupun suprastruktur.Getoagai pendidik
dituntut untuk dapat menyelenggarakan pembelajgeary menarik
dan bermakna sehingga prestasi yang dicapai d&saiaisdengan

target yang telah ditetapkan.

' Wanharj Pengaruh Persepsi Siswa tentang Ketersediaan Sarana dan Prasarana

dalam Pembelajaran terhadap Prestasi Belajar PAI (Sudi Kasus Pada Siswa SD N Sidorejo Lor
06 Kec.Sidorgjo Salatiga Tahun 2010), IAIN Salatiga, Semarang, 2010, him. 67
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Setiap mata pelajaran memiliki karakter yang besbaeingan
pelajaran lainnya. Dengan demikian, masing-masisganpelajaran
juga memerlukan sarana pembelajaran yang berbetia palam
menyelenggarakan pembelajaran guru pastinya mekaerlsarana
yang dapat mendukung kinerjanya sehingga pembatajalapat
berlangsung dengan menarik. Dengan dukungan saemaelajaran
yang memadai, guru tidak hanya menyampaikan mageara lisan,
tetapi juga dengan tulis dan peragaan sesuai desggana prasarana
yang telah disiapkan guru.

Guru membutuhkan sarana pembelajaran dalam memunjan
kegiatan  pembelajaran.  Selain kemampuan guru dalam
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, dukungan s#aana
pembelajaran sangat penting dalam membantu gurnal8e lengkap
dan memadai sarana pembelajaran yang dimiliki dekakolah akan
memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagmga
pendidikan. Begitu pula dengan suasana selama t&agia
pembelajaran. Sarana pembelajaran harus dikembarega dapat
menunjang proses belajar mengajar.

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung kEeggsang
terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnyadiam
pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkaparolaek dan lain
sebagainya, sedangkan prasarana adalah segaldusgang secara
tidak langsung dapat mendukung keberhasilan prpsasbelajaran,
misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekk&har kecil, dan
lain sebagainya. Kelengkapan sarana prasaranam&arbantu guru
dalam penyelenggaraan proses pembelajaran dengahkiale sarana
dan prasarana merupakan komponen penting yang meganpdi
proses pembelajaran dan prestasi belajar siswa.

Apapun bentuk dan jenis media pengajaran (alatubatd,
tidak lain adalah sebegai pelengkap, sebagai pamba@mpermudah

usaha mencapai tujuan. Terdapat beberapa keuntaginsekolah
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yang memiliki kelengkapan sarana dan prasarana.tarRay
kelengkapan sarana dan prasarana dapat menumbghakah dan
motivasi guru mengajar. Kedua, kelengkapan sarama ptasarana
dapat memberikan berbagai pilihan pada siswa umeldgar. Sehingga
dengan sarana prasarana yang baik akan mempengarestiasi
belajar.

. Pengaruh Motivas Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Sedangkan motivasi belajar siswa adalah dorongau at
kemauan yang muncul dalam diri siswa untuk melakuiktivitas
belajarnya dengan giat sehingga mendapat kepuasgewgn diakhir
kegiatan dan agar kualitas hasil belajar siswa jugmungkinkannya
dapat diwujudkan serta tercapai tujuannya yaitu iikenprestasi
tinggi di sekolah, memiliki pengetahuan, ketrampilanaupun
pengalaman yang dapat dibanggakan.

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha da
pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suata kasdna adanya
motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajaaramenunjukkan
hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanghauyang tekun
dan terutama didasari adanya motivasi, maka sesggm@ng belajar
itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. i@®smotivasi
seseorang siswa akan sangat menentukan tingkahgeean prestasi
belajarnya

Dengan tersedianya sarana dan prasarana pendidécara
langsung dan tidak langsung digunakan dalam pieslegar mengajar,
maka guru harus dapat memanfaatkan segala sarangrdsarana
pendidikan yang ada dengan seoptimal mungkin dan
bertanggungjawab penuh terhadap keselamatan pamakaiana dan
prasarana oendidikan yang ada atau ditempatkarelds ldimana ia

mengajar
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Dengan demikian, jika ketersediaan sarana dan narzsa
pendidikan digunakan dengan tepat dan seoptimalgkiun maka
siswa akan memiliki motivasi yang tinggi untuk katadengan
sungguh-sungguh sehingga proses belajar mengajaat deerjalan
dengan lancar, teratur, efektif dan efisien danatlapenghasilkan

prestasi belajar yang sesuai dengan tujuan yaatagkan.

F. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap mapatadiitian
yang sebenarnya harus diuji secara empffikMenurut Suharsini
Arikunto hipotesis dapat diartikan suatu jawabangybersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukialon data yang
terkumpul*?? Hipotesis akan ditolak jika salah dan diteriméa jfakta-
fakta membenarkannya. Karena hipotesi merupakammgetan yang
belum final, maka harus dibuktikan dengan benar.
Dalam penelitian ini peneliti mengajukan hipoteberdasarkan
teori yang telah diuraikan di atas, yaitu;

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara persejgsvastentang
ketersediaan sarana prasarana dalamn pembelajananpikstasi
belajar PAI siswa di MA NU Nurussalam Besito Gelkaglus.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivatjar siswa dan
prestasi belajar PAI di MA NU Nurussalam Besito GglKudus.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara persejgsvastentang
ketersediaan sarana prasarana dalam pembelajaranadi@asi belajar
terhadap prestasi belajar PAI di MA NU Nurussalassi®d Gebog

Kudus.

2L sumadi Suryabratajetodologi Penelitian, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1998,
him. 69

122 syharsini ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis, Rineka
Cipta,Jakarta, 1998, him. 107



